
Kontan Rabu, 1 Maret 2023� Kontan

INFORMASI INI MERUPAKAN INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERBAIKAN ATAS PROSPEKTUS RINGKAS YANG TELAH 
DIPUBLIKASIKAN DI KORAN KONTAN TANGGAL 10 FEBRUARI 2023.

INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERBAIKAN ATAS PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN 
SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG 
KOMPETEN.

OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN 
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT 
ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PT TEKNOLOGI KARYA DIGITAL NUSA Tbk (“PERSEROAN”) DAN  PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB 
SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM 
DALAM INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERBAIKAN ATAS PROSPEKTUS RINGKAS INI.

PT TEKNOLOGI KARYA DIGITAL NUSA Tbk
Kegiatan Usaha Utama:

Bergerak dalam bidang penyediaan solusi sistem informasi berbasis telematika dan 
Internet of Things (IoT) untuk pengembangan smart city 

Berkedudukan di Jakarta, Indonesia
Kantor Pusat:

,

Website:
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK DAN PENJAMIN EMISI EFEK

PT SURYA FAJAR SEKURITAS
PENCATATAN SAHAM-SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA INI SELURUHNYA 

AKAN DILAKUKAN DI BURSA EFEK INDONESIA
EMISI EFEK INI DIJAMIN SECARA KESANGGUPAN PENUH (FULL COMMITMENT)

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO IMPLEMENTASI FUNGSIONAL HARDWARE DAN SOFTWARE. RISIKO 
USAHA PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI FAKTOR RISIKO DALAM PROSPEKTUS.

RISIKO TERKAIT DENGAN INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN ANTARA LAIN 
DISEBABKAN OLEH JUMLAH PEMEGANG SAHAM PERSEROAN YANG TERBATAS DAN/ATAU TUJUAN PEMBELIAN SAHAM SEBAGAI 
INVESTASI JANGKA pANJANG.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM INI DALAM BENTUK SURAT KOLEKTIF SAHAM, TETAPI SAHAM-
SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF 
PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”).
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Keterangan

Nilai Nominal Rp20 Per Lembar Saham
Sebelum Penawaran Umum Perdana 

Saham
Setelah Penawaran Umum Perdana 

Saham
Jumlah
Lembar
saham

Jumlah
Nominal (Rp) %

Jumlah
Lembar
saham

Jumlah
Nominal (Rp) %

Modal Dasar
Modal Ditempatkan 

dan Disetor Penuh

Masyarakat
Jumlah Modal 

Ditempatkan dan 
Modal Disetor 2.200.000.000 44.000.000.000 100,00% 2.950.000.000 59.000.000.000 100,00%

Saham dalam Portepel 3.800.000.000 76.000.000.000 3.050.000.000 61.000.000.000
Program Kepemilikan Saham Pegawai Perseroan (Employee Stock Allocation
/ ESA)

(Employee Stock Allocation

Keterangan

Nilai Nominal Rp20 Per Lembar Saham
Setelah Penawaran Umum Sebelum 

ESA Setelah Penawaran Umum Setelah ESA
Jumlah
Lembar
saham

Jumlah
Nominal (Rp) %

Jumlah
Lembar
saham

Jumlah
Nominal (Rp) %

Modal Dasar
Modal Ditempatkan 

dan Disetor Penuh

Masyarakat

ESA)
Jumlah Modal 

Ditempatkan dan 
Modal Disetor  2.950.000.000  59.000.000.000 100,00%  2.950.000.000  59.000.000.000 100,00%

Jumlah Saham dalam 
Portepel 3.050.000.000  61.000.000.000   3.050.000.000 61.000.000.000

Penerbitan Waran Seri I

Keterangan

Nilai Nominal Rp20 Per Lembar Saham
Setelah Penawaran Umum Setelah 

ESA 
Sebelum Pelaksanaan Waran Seri I

Setelah Penawaran Umum Setelah 
ESA 

Setelah Pelaksanaan Waran Seri I
Jumlah
Lembar
saham

Jumlah
Nominal (Rp) %

Jumlah
Lembar
saham

Jumlah
Nominal (Rp) %

Modal Dasar
Modal Ditempatkan 

dan Disetor Penuh

Masyarakat

ESA))

Jumlah Modal 
Ditempatkan dan 
Modal Disetor  2.950.000.000  59.000.000.000 100,00%  3.325.000.000  66.500.000.000 100,00%

Jumlah Saham dalam 
Portepel 3.050.000.000 61.000.000.000 2.675.000.000 53.500.000.000 

Pencatatan Saham Perseroan pada PT Bursa Efek Indonesia

RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN 
UMUM

digunakan untuk:

INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERBAIKAN ATAS 
PROSPEKTUS RINGKAS

smart city dan business solution provider

Business-to-Business (B2B)
dan Business-to-consumer (B2C) yang digunakan untuk pengembangan lini 

Business Process Outsourcing (BPO)
infrastruktur teknologi informasi kepada operator transportasi yang memiliki 

KEJADIAN PENTING YANG TERJADI SETELAH 
TANGGAL LAPORAN AKUNTAN PUBLIK

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (BRI)
Fasilitas Kredit Investasi

Akta KI 
BRI No. 16/2023

, sebagaimana 

Tanah dan Bangunan 16701/Sunter Agung

, sebagaimana diuraikan dalam Surat 

Tanah dan Bangunan 3600/Sunter Agung

,

Tanah dan Bangunan 2860/Batu Ceper
,

guarantor

,

Surat
BRI No. 517/2023

Akta Addendum KI 
BRI

berikut:

melakukan kegiatan sebagai berikut:

Fasilitas Kredit Modal Kerja

yang dibuat 
Akta KMK W/A BRI No. 18/2023

guarantor

Akta
Addendum KMK WA BRI

berikut:

PENJAMINAN EMISI EFEK
1.

full commitment) dan mengikatkan 

Keterangan Porsi Penjaminan
Jumlah Saham Nilai (Rp) (%)

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan 
Penjamin Emisi Efek

Total 750.000.000 135.000.000.000 100,00

2.

bookbuilding

mempertimbangkan berbagai faktor seperti:
bookbuilding

demand

Buyer

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL

1. Akuntan Publik   : HLB Hadori Sugiarto Adi & Rekan
2.

HPRP)
3. Notaris     : Dr. Sugih Haryati S.H., M.Kn
4. Biro Administrasi Efek : PT Adimitra Jasa Korpora

TATA CARA PEMINATAN DAN PEMESANAN SAHAM
1. Penyampaian Minat dan Pesanan Saham

bookbuilding atau pesanan 

disampaikan dengan:

Emisi Efek, selain dapat menyampaikan pesanan melalui mekanisme 

cs.eipo@
sfsekuritas.co.id

lembar)

1.1 Penyampaian Minat atas Saham yang Akan Ditawarkan

1.2 Penyampaian Pesanan atas Saham yang Akan Ditawarkan
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bunga kredit mikro nol persenn

Erick Thohir Ingin BI Patok Bunga 0%
JAKARTA. Usulan Ke-
menterian Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN) 
menghadirkan kredit mik-
ro tanpa bunga terus ber-
gulir. Kementerian BUMN 
dan Bank Indonesia (BI) 
telah membentuk tim me-
wujudkan rencana yang 
berisiko tinggi tersebut. 

Menteri BUMN Erick 
Thohir menjelaskan, ske-
ma tersebut akan melibat-
kan BI dan kelompok 
bank himpunan milik ne-
gara (Himbara). Apabila 
BI memberikan dana de-
ngan bunga 0% kepada 
Himbara, bunga kredit 
mikro dan UMKM yang 
disalurkan oleh bank-
bank itu bisa diturunkan 
beberapa persen. 

"Kemarin di Komisi VI 
DPR, ditanyakan bagai-

mana bisa memberikan 
kredit UMKM lebih mu-
rah. Nah tentu apa yang 
sudah kita bicarakan de-
ngan BI, bagaimana BI 
bisa memberikan dana 
murah ke Himbara de-
ngan bunga 0%," ujar 
Erick, Selasa (28/2). 

Dia tidak merinci apa-
kah skema itu akan diga-
bungkan dengan subsidi 
bunga yang sudah berlaku 
saat ini. Ia hanya mene-
kankan, pemerintah saat 
ini sudah punya program 
Kredit Usaha Rakyat 
(KUR) dengan bunga 3%.

Erick menambahkan 
program KUR dengan bu-
nga demikian murah tak 
bisa dijalankan sepanjang 
tahun. Pemerintah harus 
melakukan efisiensi, se-
hingga tak semua pelaku 

UMKM bisa disubsidi 
mengingat jumlah masya-
rakat terus bertambah.

Sejauh ini, Erick meng-
klaim, BI merespons posi-
tif usulan tersebut dengan 
membentuk tim yang 
akan merumuskannya 
menjadi program. Tim ini 
terdiri dari dua perwakil-
an BI dan dua Wakil Men-
teri BUMN. 

Pengamat dan Ekonom 
Yanuar Rizky menjelas-
kan, skema seperti itu di-
sebut dengan quantitati-
ve easing (QE). Menurut-
nya, hal itu memungkinan 
dilakukan tetapi mengan-
dung risiko. Jika gagal, 
bakal mengerek tingkat 
inflasi di Tanah Air.

Dia bilang, BI harus se-
cara independen me-
nyampaikan konsepnya 

agar tepat sasaran. Selain 
itu, skema itu juga harus 
diuji di publik serta lewat 
konsensus antara BI, DPR 
dan Pemerintah. 

"Sektor mikro juga ha-
rus tepat sasaran, terkait 
dengan penciptaan la-
pangan kerja, peningkat-
an rantai supplai dan mo-
ney creation Kalau gagal 
akan seperti QE di Ameri-
ka, yang malah menyulut 
inflasi," ujar Yanuar kepa-
da KONTAN.

Yanuar memandang 
bahwa, QE tidak cukup 
kredibel jika melihat pola 
politik ekonomi saat ini 
yang cenderung meng-
gampangkan masalah de-
ngan membuat kebijakan 
populis.

Maizal Walfajri.

Menambah Agen Laku Pandai

KONTAN/Carolus Agus Waluyo

Karyawan melayani nasabah melakukan transaksi keuangan di agen BRILink Pondok Kacang, Tangerang 
Selatan, Banten, Selasa (28/2). PT Bank Rakyat Indonesia (BRI) di tahun 2023 menargetkan jumlah agen 
Laku Pandai,  BRILink bertambah 25.000 agen. Sehingga di akhir tahun diproyeksikan menjadi sekitar 
650.000 agen.

Valas Non-DHE 
Juga Perlu Insentif 
Penempatan DHE di term deposit valas berlaku mulai hari ini

JAKARTA. Bank Indone-
sia (BI) akan mulai mem-
berlakukan mekanisme 
penempatan devisa hasil 
ekspor (DHE) dalam in-
strumen moneter term 
deposit (TD) valuta asing 
(valas) mulai 1 Maret 
2023. Kebijakan ini dila-
kukan untuk mendorong 
eksportir menyimpan va-
lasnya di dalam negeri.

BI akan memberikan 
insentif bagi eksportir 
yang menyimpan devisa 
ekspor di dalam negeri 
berupa tingkat imbal hasil 
yang kompetitif diban-
dingkan negara lain. Tuju-
annya adalah agar eks-
portir lebih lama menem-
patkan hasil ekspornya  
di Tanah Air. Semakin 
panjang tenor penempa-
tan dananya maka sema-
kin besar bunga yang 
akan diraih.

Di satu sisi, kebijakan 
ini betujuan positif 
mendorong dana hasil 
ekspor yang selama ini 
ditempatkan di luar ne-
geri disimpan di dalam 
negeri. Harapannya, 
bisa meningkatkan ca-
dangan devisa. 

Di sisi lain, kebijakan 
ini menimbulkan perta-
nyaan terkait prinsip 

keadilan bagi masyarakat 
yang selama ini setia me-
nyimpan valasnya di bank 
dalam negeri. Jika DHE 
bertabur insentif maka 
valas non DHE semesti-
nya harus tetap diberi in-
sentif, meski tak harus 
sebesar dana ekspor. 

Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) enggan menanggapi 
hal itu. Juru Bicara OJK, 
Sekar Putri Djarot menga-
takan, kebijakan DHE 
adalah kewenang BI dan 
pemerintah. "Tidak tepat 
kalau minta tanggapan 
dari kami," ujarnya pada 
KONTAN, Selasa (28/2).

Sementara menurut 
Trioksa Siahaan Senior 
Vice President LPPI, ke 
depan BI seharusnya bisa 
memberikan insentif bagi 
simpanan valas non DHE, 
sepanjang  menjaga stabi-
litas rupiah dalam jangka 
panjang. "Sehingga de-

ngan begitu dapat meme-
nuhi asas keadilan masya-
rakat," ujarnya.

Adapun insentif yang 
diberikan BI untuk DHE 
menurutnya sudah tepat, 
agar valas tetap berada di 
Indonesia. Sehingga me-
ningkatkan devisa dan 
menjaga stbilitas rupiah. 

Direktur Distribution 
and Funding Bank BTN 
Jasmin  hanya menjelas-
kan bahwa tujuan kebi-
jakan BI itu adalah untuk 
menjaga kecukupan ca-
dangan devisa.

Selain itu juga mendu-
kung stabilitas nilai tukar, 
dan pendalaman pasar 
keuangan valas. 

Insentif tersebut diberi-
kan khusus untuk mendo-
rong eksportir untuk me-
lakukan penempatan de-
v i s a  h a s i l  e k s p o r 
khususnya dari sumber 
daya alam. "Ini  berbeda 
dengan penempatan de-
posito valas yang dilaku-
kan oleh masyarakat pada 

umumnya," katanya. 
Menurutnya, insentif 

tersebut merupakan in-
strumen operasi moneter 
sehingga kebijakan pajak 
tentunya berbeda dengan 
kebijakan pajak yang ber-
jalan selama ini.

Adapun kebutuhan va-
las BTN selama ini, cukup 
memadai sesuai dengan 
likuiditas harian yang te-
lah diatur sesuai dengan 
risk appetite dan risk to-
lerance Bank.

Bank Ina Perdana Tbk 
juga mengaku memiliki 
kondisi likuiditas valas 
yang cukup baik saat ini. 
Direktur Utama PT Bank 
Ina Perdana Tbk Daniel 
Budirahayu mengatakan 
bahwa bank masih bisa 
memenuhi kebutuhan 
kredir valas. 

Sementara menanggapi 
kebijakan BI terkait DHE, 
Daniel menyatakan, akan 
kurang menarik jika dana 
valas hasil ekspor disim-
pan selama tiga bulan. 

Sebab menurutnya, 
para eksportir harus 
menggunakan dana un-
tuk memenuhi kebutuh-
an modal kerja dan juga 
membayar kewajiban 
mereka kepada per-
bankan.    	            n

Selvi Mayasari

Konter 

Ikuti LPS, Bank Segera Menaikkan Bunga Simpanan
JAKARTA. Lembaga Penjaminan 
Simpanan (LPS) menaikkan suku 
bunga penjaminan sebesar 25 ba-
sis poin (bps) menjadi 4,25% un-
tuk bank umum dalam rupiah. 
Penetapan suku bunga ini respons 
atas kenaikan suku bunga acuan 
bank sentral Amerika Serikat ser-
ta berbagai pertimbangan lain. 

Dana pihak ketiga (DPK) sendi-
ri di Januari 2023 tumbuh 8,03%. 
Sementara itu, kredit perbankan 
tercatat tumbuh sebesar 10% .

Untuk bank umum, suku bunga 

simpanan rupiah naik menjadi 
4,25%, valas menjadi 2,25%, dan 
bank perkreditan rakyat (BPR) 
untuk rupiah naik menjadi 6,75%. 
"Selanjutnya tingkat bunga penja-
minan ini akan mulai berlaku un-
tuk periode 1 Maret 2023 sampai 
dengan 31 Mei 2023," kata Purba-
ya Yudhi Sadewa, Ketua Dewan 
Komisioner LPS, kemarin. 

Perbankan mengaku segera 
menyesuaikan bunga. Bank Oke 
Indonesia Tbk akan menyesuai-
kan tingkat kenaikan suku bunga 

penjaminan sesuai dengan kondisi 
pasar. "Bunga deposito Bank Oke 
juga naik sesuai kondisi pasar," 
kata Hendra Lie Wakil Direktur 
Utama Bank Oke Indonesia.

Bank J Trust Indonesia Tbk me-
nyebut bahwa kenaikan tingkat 
suku bunga simpanan masih da-
lam level yang terkelola dengan 
baik. "Yakni sekitar 200 basis 
poin," kata Ridyawan Amnar, Sek-
retaris Perusahaan Bank J Trust. 

Arif  Ferdianto

Simpanan Perbankan
Keterangan Jan 23 6 bulan ytd yoy

Rupiah 6.775 2,8% (2,7%) 5,4%
Valas 1.229 18,7% (0,8%) 21,7%
Keterangan: Dalam triliun rupiah                                                Sumber LPS

Sistem Penawaran Umum Elektronik 

2. Pemesan yang Berhak

3. Jumlah Pemesan

4. Pendaftaran Efek Ke Dalam Penitipan Kolektif

)

5. Masa Penawaran Umum Perdana Saham

Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan

6. Penyediaan Dana dan Pembayaran Pemesanan Saham

7. Penjatahan Saham

SEOJK No. 15/2020

A. Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)

berikut:

tersebut dialokasikan kepada pemodal yang melakukan 

Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan

Keterangan
Batasan

minimal % 
Alokasi Awal 

Saham*

Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian 
Alokasi untuk Penjatahan Terpusat

Penyesuaian I Penyesuaian II Penyesuaian III

Miliar)

miliar)

triliun)

triliun)

alokasi Efek:

B. Penjatahan Pasti (Fixed allotment)

berikut:

8. Perubahan Jadwal, Penundaan Masa Penawaran Umum Perdana 
Saham atau Pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham

Menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud 

kompensasi kerugian akan ditransfer bersamaan dengan pengembalian 

ketentuan sebagai berikut:

gabungan di Bursa Efek mengalami peningkatan paling sedikit 

informasi dari penyedia system
9. Pengembalian Uang Pemesanan

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN 
PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

www.e-ipo.co.id:

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK dan PENJAMIN EMISI EFEK

PT Surya Fajar Sekuritas

www.sfsekuritas.co.id 

BIRO ADMINISTRASI EFEK

PT Adimitra Jasa Korpora

SETIAP CALON INVESTOR DIHIMBAU UNTUK 
MEMBACA KETERANGAN LEBIH LANJUT MENGENAI 
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI MELALUI 
INFORMASI YANG TERSAJI DALAM PROSPEKTUS


